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 VALIDITAS 

Validitas suatu instrumen menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk mengukur 

apa yang harus diuku 

 

Menurut Saisfuddin Azwar, (2012). Validitas dibagi dibagi 2 tipe adalah 

 

1. Validitas Validitas Muka  

Validitas Muka adalah adalah tipe validitas yang terendah dikarenakan penilaian 

terhadap isi dari pernyataan. 

 

2. Validitas Logis 

Validitas logis adalah validitas yang menunjukkan sejauh mana isi alat ukur 

merupakan respresentasi dari aspek yang hendak diukur 

 

Dalam validitas Logis terdapat  

 

1. Validitas Konstruk adalah sejauh mana alat ukur mengungkap suatu kontruk 

teoritis yang akan diukur. 

2. Validitas berdasarkan kriteria adalah validitas ini menghendaki kesedia kriteria 

eksternal yang dapat dijadikan dasar pengujian alat ukur. 
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VALIDITAS ISI DENGAN AIKEN’S V 
 
 

 

Validitas isi bertujuan untuk memastikan apakah alat ukur sudah sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Penilaian dilakukan oleh professional judgement. Professional Judgement 

memberikan penilaian Relevan (R), Cukup Relevan (CR), Kurang Relevan (KR), atau Tidak 

Relevan (TR) terhadap butir soal terkait isi materi maupun bahasa. 

 
 

Contoh Form Penilaian : 
 

 
 

 
 

Formula Aiken’s V : 

V = S / [n(C-1)] 

Dimana : 

S = R – lo 
n = Jumlah penilai 

Lo = angka penilaian terendah 
C = angka penilaian tertinggi 

R = angka yang diberikan penilai 
 
 

Contoh Perhitungan : 
 

Seorang peneliti mengembangkan sebuah skala yang terdiri dari 6 item. Untuk melihat validitas 

isi, skala tersebut dinilai oleh 7 orang pakar. Kisaran nilai yang diberikan 1 sampai dengan 4. 

Distribusi penilaian mengikuti tabel berikut :
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Penilai                             
      Item                    

                              1          2         3         4         5         6   

A               4         4        4        4        4        4 

B               3         4        3        4        4        4 

C               4         4        4        4        4        3 

D               3         3        4        3        4        4 

E               3         3        4        4        3        3 

F               4         4        4        4        3        4 

           G               3         4        4        4        4        4   
 
 

Diketahui : 
 

n = 7 
 

Lo = 1 
 

C = 4 
 

 
 
 

Penilai 
  

 
      2   

4 

4 

4 

3 

3 

4 

      4   

   
 
   0,905      

Item 

      3             4             5   

4            4            4 

3            4            4 

4            4            4 

4            3            4 

4            4            3 

4            4            3 

      4             4             4   
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1 

S 

    2          3          4         5         6   

3         3         3        3        3 

3         2         3        3        3 

3         3         3        3        2 

2         3         2        3        3 

2         3         3        2        2 

3         3         3        2        3 

    3          3          3         3         3   

   19        20        20       19       19   
 
   

1 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 

4 

3 

4 

3 

3 

4 

3 

4 

4 

3 

4 

3 

4 

4 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

2 

S   17 

 
V 

 

0,810 
 

0,952      0,952     0,905   

 
0,905 

 

 

 

Untuk Item No. 1 
 

V = S / [n(C-1)] 

V = 17 / [7(4-1)] 

V = 0.810 

Vtabel = 0.76 
 

Status : Valid
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Tabel V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber (Aiken, 1985)
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VALIDITAS FAKTORIAL 
 
 
 

Validitas faktorial (Factorial Validity) merupakan salah satu metode estimasi validitas konstrak. 

Langkah Validitas Faktorial : 

Blue Print 
 

Dimensi Favorable Unfavorable 

Eksternal 1 , 2, 3 4, 5, 6 

Internal 7, 8, 9 10, 11, 12 
 
 

1.   Buka program JASP 

2.   Klik Open data 
 

 

 
 

4.   rubah semua item dari ordinal menjadi Scale 
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5.   Klik Factor klik Explarotory Factor Analysis dan Masukan Semua item ke dalam kotak Variabel 

 

 

 
 

Pada  Number of factor based on  

Klik Paralel Analysis 

Pada Rotation Klik Ortogonal  Klik Varimax 

Pada Base Analysis On Klik Corellation Metrix 
 

6.   Klik Descriptives, Aktifkan KMO and Bartlett’s Test of Sphericity dan Anti-Image, klik 
 

Continue 
 

 
 

Hasil dan Intepretasi : 

Bartlett's Test  

Χ² df p 

240.343  66.000  < .001  

 
 

Lihat hasil sig., jika sig. < 0.05, Data Layak di uji lanjut 
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Kaiser-Meyer-Olkin Test  

  MSA 

Overall MSA   0.790  

V1  0.844  

V2  0.621  

V3  0.756  

V4  0.876  

V5  0.726  

V6  0.798  

V7  0.715  

V8  0.631  

V9  0.851  

V10  0.817  

V11  0.871  

V12  0.803  

 
 
 
 

Lihat hasil Measures of Sampling Adequacy (MSA) pada kolom Anti-image Correlation. Jika 
 

MSA > 0.4, item layak di uji lanjut. 

 

 

 

Factor Loadings  

  Factor 1 Factor 2 Uniqueness 

V3 
 

0.806 
 

  
 

0.299 
 

V2 
 

0.750 
 

  
 

0.438 
 

V1 
 

0.689 
 

0.465 
 

0.309 
 

V4 
 

0.659 
 

  
 

0.507 
 

V6 
 

0.619 
 

0.410 
 

0.449 
 

V10 
 

0.531 
 

0.697 
 

0.232 
 

V7 
 

0.530 
 

  
 

0.650 
 

V11 
 

0.496 
 

0.716 
 

0.242 
 

V12 
 

0.465 
 

0.740 
 

0.236 
 

V5 
 

0.459 
 

0.576 
 

0.458 
 

V9 
 

0.425 
 

0.640 
 

0.410 
 

V8 
 

  
 

0.558 
 

0.661 
 

Note.  Applied rotation method is varimax. 
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Factor Loadings (Structure Matrix)  

  Factor 1 Factor 2 

V1 
 

0.689 
 

0.465 
 

V2 
 

0.750 
 

  
 

V3 
 

0.806 
 

  
 

V4 
 

0.659 
 

  
 

V5 
 

0.459 
 

0.576 
 

V6 
 

0.619 
 

0.410 
 

V7 
 

0.530 
 

  
 

V8 
 

  
 

0.558 
 

V9 
 

0.425 
 

0.640 
 

V10 
 

0.531 
 

0.697 
 

V11 
 

0.496 
 

0.716 
 

V12 
 

0.465 
 

0.740 
 

Note.  Applied rotation method is varimax. 

 

1. Path Diagram 
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Jadi Faktor menjadi 2 yaitu 

 

No_item Faktor 1 Faktor 2 

1  0.522 

2  0.721 

3  0.533 

4 0.768  

5 0.631  

6  0.428 

7  0.894 

8   

9 0.750  

10 0.820  

11 0.740  

12 0.861  

 

 

DAYA BEDA ITEM 
 
 
 

Blue Print 
 

No Faktor Indikator Favorable Unfavorable 
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1 Intrapersonal Dapat mengenali emosi diri 1,2 3,4 

Dapat mengelola emosi 5,6 7,8 

Dapat memotivasi diri 9,10 11,12 

2 Interpersonal Mengenali emosi orang lain 13,14 15,16 

Mampu membina hubungan 17,18 19,20 

Total 10 10 

 
 

Prosedur Analisis 
 

1.   Buka program JASP 

2.   Klik Open  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
3.   Pindahkan data dari excel (CSV) ke dalam JASP



 

 
 
 
 

4.   Analisis dilakukan per aspek / dimensi. Klik Reliability  
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5.   klik Reliability lalu klik unidemisional  reliability 
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6.   Masukan item-item ke kotak Variabel 
 

 
  



12  

 

 

 

 

7.   Klik Scale Statictic klik  Cronbach  α   lalu  individual item  statictic klik  croncbah ∞ (alfa if item 

deleted dan  item rest correlation 
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Output : 

 
2. Unidimensional Reliability 

Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.939  

95% CI lower bound  0.898  

95% CI upper bound  0.966  

Note.  The following item correlated negatively with the scale: V20.  

  

Frequentist Individual Item Reliability Statistics  

 If item dropped  

Item Cronbach's α Item-rest correlation 

V1  0.934  0.745  

V2  0.937  0.578  

V3  0.935  0.715  

V4  0.935  0.670  

V5  0.935  0.668  

V6  0.935  0.661  

V7  0.936  0.648  

V8  0.938  0.553  

V9  0.935  0.687  

V10  0.935  0.665  

V11  0.934  0.777  

V12  0.934  0.768  

V13  0.935  0.705  

V14  0.935  0.658  

V15  0.935  0.667  

V16  0.935  0.681  

V17  0.935  0.683  

V18  0.936  0.645  

V19  0.936  0.654  

V20  0.946  -0.029  

 

Intepretasi 
 

Pada dasarnya validitas item adalah daya beda item. Intepretasi daya beda item dapat dilakukan dengan 

cara : 
 

1.   Membandingkan rhitung dengan rkriteria. Item lolos seleksi jika rhitung lebih besar dari rkriteria 
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Hasil intepretasi dengan Cara 1 
 

rkriteria  ditentukan oleh pengembang tes. Intinya pengembang tes menentukan sudah cukup puas dengan 

rkriteria berapa. 
 

 

Rekapitulasi Data  

    

    

No r Hitung r Tabel Status 

1 0.745 0.3 Seleksi 

2 0.578 0.3 Seleksi 

3 0.715 0.3 Seleksi 

4 0.670 0.3 Seleksi 

5 0.668 0.3 Seleksi 

6 0.661 0.3 Seleksi 

7 0.648 0.3 Seleksi 

8 0.553 0.3 Seleksi 

9 0.687 0.3 Seleksi 

10 0.665 0.3 Seleksi 

11 0.777 0.3 Seleksi 

12 0.768 0.3 Seleksi 

13 0.705 0.3 Seleksi 

14 0.658 0.3 Seleksi 

15 0.667 0.3 Seleksi 

16 0.681 0.3 Seleksi 

17 0.683 0.3 Seleksi 

18 0.645 0.3 Seleksi 

19 0.654 0.3 Seleksi 

20 -0.029 0.3 Tidak seleksi 
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LATIHAN 1 

 

 
 

Hitung dan intepretasi pada faktor Interpersonal !, kemudian isi tabel berikut : 
 
 

No r hitung r kriteria Keterangan 

13    

14    

15    

16    

17    

18    

19    

20    
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UJI RELIABILITAS 
 
 
 

Reliabilitas sering disebut juga sebagai kehandalan adalah sejauh mana alat ukur memberikan hasil 

ukur yang konsisten, sejauh atribut yang diukur belum berubah. Salah satu metode estimasi 

reliabilitas adalah internal konsistensi dengan formula yang populer Alpha Cronbanch. 

 
Secara teknis, reliabilitas dihitung berdasarkan item-item yang telah terseleksi sebelumnya. 

Sehingga item-item drop tidak ikut di hitung. Secara umum alat ukur memiliki reliabilitas yang 

memadai jika memiiki koefisien diatas 0.7. 

 

Langkah menghitung reliabilitas sebagai berikut : 
 
 

1.   Klik Reliability 
 

2.   Masukkan semua item terseleksi ke kolom item 
 

3.   Keluarkan item yang tidak Terseleksi 

4. Klik Croncbach α 
 
 

Diperoleh hasil : 
 
 
 

3. Unidimensional Reliability 
Frequentist Scale Reliability Statistics  

Estimate Cronbach's α 

Point estimate  0.963  

 

 


